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	The purpose of this study was to find out and understand the perceptions of students in the community towards career counseling and career development services during the COVID-19 pandemic at SMKN 3 Klaten. This study uses a qualitative approach. The research subjects were students and teachers of Guidance and Counseling at SMKN 3 Klaten. The sampling technique used is the snowball sampling technique. The data collection technique used is participant interviews, while the data analysis technique used is data triangulation, which includes data reduction, data display and conclusion. The results showed that students' perceptions of career counseling and career development services during the COVID-19 pandemic at SMKN 3 Klaten were categorized as positive, and also had a good impact on students' self-development in the community. This is shown from the results of interviews related to factors that influence students' perceptions of career counseling and career development, including: the existence of good career planning with the support of parents and the community environment, development of interests and talents, information on career services and support for learning facilities during the COVID-19 pandemic, side by side with community development.
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Pendahuluan
Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi sosial dan budaya memberikan dampak yang dirasakan dalam segala aspek kehidupan saat ini, salah satunya dalam hal perkembangan pendidikan. Pendidikan merupakan suatu sarana membentuk pribadi manusia menjadi lebih baik. Pendidikan bukan hanya memberikan ilmu pengetahuan dan teknologi melainkan memalui proses pendidikan memberikan gambaran karier dan cita-cita kepada peserta didik. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem Pendidikan, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (Sutrino, 2013).
Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa lembaga pendidikan mempunyai peran penting dan bertanggung jawab secara penuh dalam proses pendidikan. Melalui proses pendidikan diharapkan masyarakat Indonesia mampu mengejar ketertinggalannya, karena dengan pendidikan berbagai ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan yang berguna dapat dimiliki oleh individu untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapinya, termasuk kemampuan untuk mempersiapkan diri memasuki dunia karir (Istia’dah et al., 2018).
Pada dasarnya siswa mampu mengatur perencanaan kehidupan dan kariernya sendiri,
namun tidak sedikit siswayang mempunyai permasalahan pada karier. Permasalahan tersebut
timbul di lembaga pendidikan SMK. Permasalahan tersebut antara lain siswamasih bingung dalam menentukan studi lanjut, siswa kelas XII belum memahami konsep pengembangan karier. Selain itu siswa kelas XII kurang mantap dalam memilih jurusan di SMK akhirnya timbul kegelisahan dalam diri terkait masa depan di SMK (Widiyanti & -, 2019). Terkait permasalahan tersebut, guru bimbingan dan konseling seyogyanya dapat merespon melaui layanan dan metode bimbingan dan konseling. Salah satu layanan bimbingan dan konseling untuk mengatasi permasalahan karier dan pengembangan karier siswa ialah dengan menggunakan layanan konseling karier.
	Konseling karier merupakan Proses dimana kegiatan, strategi, dan intervensi digunakan untuk membantu konseli dalam eksplorasi karier, perencanaan dan pengambilan keputusan karier dalam proses belajar dalam lingkup sekolah dan dalam proses kerja (Sutrino, 2013). Hal tersebut juga berarti  bahwa konseling karier merupakan upaya sistematis (proses, teknik dan layanan) untuk membantu individu memhami diri  dalam menggali kesempatan pekerjaan, pendidikan dan waktu luang serta mengembangkan ketrampilan-ketrampilan mengambil keputusan sesuai dengan tujuan hidupnya (Nurlela & Budiamin, 2015). Dalam memaksimalkan tujuan konseling karier diharapkan konselor memahami indikator keberhasilan layanan konseling karier. Menurut  indikator keberhasilan layanan karier ialah layanan career planning, asesmen bakat dan minat, dukungan orang tua, dukungan guru dan sekolah serta dukungan sosial (Atli, 2016). Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa factor internal dan eksternal merupakan hal yang prnting dalam mendukung tujuan konseling karier.
	Tujuan konseling karier, khususnya pada siswa SMK sangat menjadi titik fokus utama di lembaga pendidikan SMK (Sekolah Menengah Kejuruan). Hal ini terkait memfasilitasi perkembangan karier konseli, termasuk didalamnya peningkatan awareness (kesadaran) konseli terhadap dunia pekerjaan (Nurrega et al., 2018). Peningkatan kesadaran konseli terhadap dunia kerja dapat melalui tindakan konselor terhadap konseli dalam pelayanan bimbingan dan konseling karier. Sehubungan dengan hal itu konselor diharapkan dapat membantu konseli dalam menemukan fakta tentang dirinya dan dunia kerja yang selama ini belum diketahui sebelumnya (Nulhakim & Ibnukhalilulloh, 2018). Hal ini dapat disimpulkan bahwa tujuan konseling karier ialah suatu proses bantuan personal maupun kelompok yang dilaksanakan konselor dalam membatu individu untuk mencapai proses perencanaak karier yang matang.
	Dalam proses penentuan dan perencanaan karier bukan hanya layanan konseling karier yang difokuskan oleh siswa SMK, namun konsep pengembangan karier juga menjadi hal yang tak kalah penting. Pengembangan karier merupakan suatu sistem karier dimana pilihan karier manusia dipengaruhi oleh karakter dan lingkungan social (Wahyuni, 2014). Pengembangan karier yang tersistematis mampu mengatasi permasalahan remaja (siswa SMK) dalam merencanakan studi berkelanjutan dengan tidak mengesampingkan faktor identitas siswa (Siti et al., 2016). Hal itu juga berarti bahwa sebagai konselor seyogyanya mampu memancing siswa dalam berbagai sisi  baik teknis maupun konseptual terkait jati diri sebagai bekal pengambilan keputusan karier. Hal itu juga dapat disimpulkan bahwa proses pengembangan karier merupakan usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoriti, konseptual dan moral konseli sesuia dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui proses pendidikan (Marpaung & Yulandari, 2017). 
 Dalam konteks pengembangan karir siswa di sekolah, sebagaimana disarankan oleh (Masdonati, 2015) mengartikan bahwa pendidikan karir harus merangsang '' kesadaran karir '' pada siswa sekolah yang memungkinkan mereka untuk memahami, memvisualisasikan, dan merencanakan dinamika pengembangan karir hidup mereka sendiri. Tujuan pendidikan karir ini sugestif dari fokus konstruktivisme pada individu sebagai agen aktif dalam konteks kehidupan mereka yang menciptakan karir mereka sendiri (Salimah & Wibowo, 2019). Dari pengertian tersebut dapat diartikan bahwa pengembangan karier menjadi indikator perencanaan karier selain dengan layanan konseling karier siswa SMK.
	Dalam proses pengembangan karier bukan tanpa tujuan melainkan proses tersebut sangat mempengaruhi ouput karier individu. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pencapaian pengemabngan karier, hal tersebut antara lain: Pandangan Karier, Pendidikan, sarana dan prasarana sereta dukungan sosial (Hadi et al., 2020). Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa perbedaan Pendidikan dan pandangan karier serta dukungan dari orang sekitar sangat mempengaruhi tujuan pngembangan karier.  Tujuan pengembangan karier antara lain: membantu dalam pencapaian individu dan tempat kerja, menunjukkan kesejahteraan, membantu  menyadari potensi dan memperkuat hubungan anatar konseli dan tempat kerja (Supardi, 2016). Hal  itu dapat disimpulkan bahwa tujuan pengembangan  karier ialah membantu individu dalam pencapaian karier yang optimal. Dalam proses pengembangan karier, individu memlakui berbagai macam tahapan. Khusus untuk siswa SMK yang berada pada rentang umur 15-24 tahun. Pada masa itu siswa SMK tergolong dalam masa penjelajah (Ledesma, 1997). Tahap masa penjelajah mempunyai ciri antara lain: individu secara serius memjelajahi bebrbagai macam alternatif kedudukan/karier dan berusaha mencocokkan alternatif tersebut dengan minatnya (Supardi, 2016).  Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan kenyataan di lingkunagn SMK, khususnya SMKN 3 Klaten. 
	Layanan konseling karier dan pengembangan karier disetiap institusi berbeda-beda, tergantung karakteristik lingkungan dan pemangku kebijakan (Moh. Khoerul Anwar, Zaen Mmusyrifin, 2021). Terkait proses layanan konseling karier dan pengemabangan karier diperlukan suasana yang kondusif baik dari SDM maupun faktor lingkungan dan kesehatan. Sekarang bukan hanya permasalahan karier saja yang menghambat peserta didik, namun permasalahan tambahan yaitu kondisi covid-19. paparan data WHO, 1 Maret 2020 atau Perhimpunan Dokter Paru Indonesia (PDPI) pada akhir Desember tahun 2019. Sampai saat ini sudah dipastikan terdapat 65 negara yang terjangkit coronavirus atau virus COVID-19. Menurut (Syaefudin & Humardhiana, 2020) Coronavirus adalah virus RNA dengan ukuran partikel 120-160 nm. Virus ini utamanya menginfeksi hewan, termasuk di antaranya adalah kelelawar dan unta. (UNICEF, 2020) mengungkapkan bahwa Sebelum terjadinya wabah COVID-19, ada 6 jenis coronavirus yang dapat menginfeksi manusia, yaitu alphacoronavirus 229E, alphacoronavirus NL63, betacoronavirus OC43, betacoronavirus HKU1, Severe Acute Respiratory Illness Coronavirus (SARS-CoV), dan Middle East Respiratory Syndrome Coronavirus (MERS- CoV).
Terlepas dari hal itu terkait kondisi Covid yang belum mereda, Proses konseling karier dan pengemabngan karier tentunya tetap di jalankan. Proses pelayanan konseling karier dan pengembangan karier di SMKN 3 Klaten ternayat beberapa mengalami hambatan. Berdasarkan wawancara terhadap 3 guru Bimbingan dan Konseling (15/01/2021) disimpulkan bahwa semenjak pandemi covid, layanan konseling karier dan sistem pengembangan karier dilaksanakan secara online melalui media whtassap dan zoom. Proses kegiatan konseling karier tersebut dilaksanakan terhadap seluruh jejang kelas. Konseling karier online mendapat beberapa tanggapan positif dan negatif dari pimpinan sekolah dan guru BK yang telah melakukan konseling karier dengan peserta didik. Namun dari proses pelaksanaan konseling karier yang dilakukan guru BK di SMKN 3 Klaten manfaatnya belum sepenuhnya dirasakan oleh siswadimasa pandemi. Hal itu terkait masih ditemukannya berbagai permasalahan karier peserta didik, ditambah masih rendahnya siswayang mengikuti layanan konseling kaarier di masa pandemi. Selain itu sistem pengembangan karier di SMKN 3 klaten di masa pandemi saat ini belum berjalan maksimal.
Berdasarkan wawancara dengan 2 siswa SMKN 3 Klaten kelas XI 16/01/2021) ditemukan bahwa siswa kelas XII belum memahami proses pengembangan karier pada dirinya dan belum memahami manfaat layanan konseling karier. Sedangkan hasil wawancara (16/01/2021) kepada siswa kelas XII, ditemukan masalah: siswa masih bingung dalam menentukan studi lanjut, kurang mantap dalam memilih jurusan di SMK dan timbul kegelisahan dalam diri terkait masa depan di SMK. Terkait uraian masalah tersebut perlu dikaji terkait persepsi konseling karier dan pengembangan karier. Melihat berbagai pertimbangan konsep dan permasalahan yang ada di SMKN 3 Klaten, peneliti tertarik untuk meneliti Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19.
Terkait uraian masalah tersebut perlu dikaji terkait persepsi konseling karier dan pengembangan karier. Melihat berbagai pertimbangan konsep dan permasalahan yang ada di SMKN 3 Klaten, peneliti tertarik untuk meneliti Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa di SMKN 3 Klaten. Teknik pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik snow ball sampling. Alasan peneliti mengguanakan teknik ini bertujuan agar data yang diambil mampu memberikan data yang memuaskan, jadi jika dari satu sumber data masih kurang lengkap penelti dapat mengambil data atau informan yang lain. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara partisipant. Sedangkan teknik analisis data menggunakan Triangulasi Data yang meliputi data reduction yaitu merangkum dan mengkategorisasikan data hasil penelitian, selanjutnya data display, yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat  serta conclusion atau menyimpulkan hasil kajian data penelitian (Patel & Patel, 2019). 

Hasil 
	Proses penelitian terkait Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19 diawali dengan identifikasi peserta didik di SMKN 3 Klaten. Peneliti mengambil sampel dengan Teknik snowball sampling. Alasan peneliti mengguanakan teknik ini bertujuan agar data yang diambil mampu memberikan data yang memuaskan, jadi jika dari satu sumber data masih kurang lengkap peneliti dapat mengambil data atau informan yang lain. Sampel tersebut terdiri 6 orang siswa SMKN 3 Klaten Adapun siswa tersebut antara lain: subjek I, Y, E, R, B, D. berikut rincian latar belakang sampel: 
	Partisipan
	Kode
	Jenis Kelamin 
	Suku (J/S*)
	Kelas 
	Figur Idola

	Ika
	I
	P
	J 
	X TB
	Iqbal Ramadhan

	Yola
	Y
	P
	S
	XITB
	Najwa Shihab

	Elvis
	E
	P
	J
	XI AP
	Nabi Muhammad Saw

	Risma
	R
	P
	J
	XII TB
	Idol Bts (V&Junkook)

	Bima
	B
	L
	J
	XII AP
	Greysya Polli

	Denia
	D
	P
	J
	XII TB
	Muhammad SAW


	
Proses penelitian diawali dengan wawancara bertdasarkan sampel yang telah di tentukan. Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan Teknik Snowball sampling. Alasan peneliti mengguanakan teknik ini bertujuan agar data yang diambil mampu memberikan data yang memuaskan, jadi jika dari satu sumber data masih kurang lengkap peneliti dapat mengambil data atau informan yang lain.  Sampel tersebiu tersebar di kelas X, XI dan XII diantaranya ialah subjek I, Y, E, R, B dan D.   proses wawancara berlangsung pada tanggal 2 Agustus 2021 sampai dengan tanggal 30 September 2021.  Masing-masing subjek diwawancarai selama 4 kali pertemuan. Proses wawancara dilakukan dengan menggunakan media zoom. 
Proses wawancara berjalan beberapa tahapan. Tahapan wawancara pertama ialah tahap pengenalan. Tahap pengenalan dalam proses wawancara ini menyangkut beberapa informasi, diantaramya: a) informasi pribadi peserta didik, informasi keluarga dan tempat tinggal b) informasi keadaan ekonomi, keadaan sosial dan lingkungan sekitar.  Selanjutnya tahap wawancara kedua ialah tahap eksplorasi. Dalam tahapan ini meliputi: a) penggalian  bakat dan minat peserta didik,  kekurangan dalam peserta didik b) penggalian pandangan karier dan passion hidup. Tahapan ketiga adalah tahap perencanaan karier (career planning), pada tahapan ini peserta didik mengidentifikasi potensi karier yangada pada dirinya, yang meliputi: a) dukungan orang tua b) dukungan kurikulum sekolah c) dukungan sarana dan prasana yang ada di institusi sekolah d) layanan informasi karier. Selanjutnya, pada tahapan ke empat ialah tahap pengembangan karier, hal ini meliputi: a) pelayanan konseling karier b) layanan pendidikan kursus dan pelatihan c) layanan penempatan kerja. Berikut rincian proses tahapan wawancara subjek: 
 

PENGENALAN
PERENCANAAN KARIER


EKSPLORASI BAKAT/MINATKARIER






PENGEMBANGAN KARIER



Pengenalan
	Pada tahapan pertama proses wawancara dengan individu I, proses wawancara diawali dengan pengenalan diri individu. Pada tahapan ini subyek I, Y, R, E, B dan D masing individu mampu mengungkapkan latar belakang pribadi yang ada pada dirinya.  Hal itu terkait latar belakang, jati diri dan latar belakang keluarga. Pengenalan diri meliputi hal yang bersangkutan dengan jumlah keluarga, jarak rumah kesekolah dan latar belakang peserta didik menempuh Pendidikan di SMK. Selain itu seluruh subjek memahami kondisi sosial yang ada di lingkungan sekolah dan masyarakat. Mereka berada dalam kondisi lingkungan yang nyaman baik di sekolah maupun di masyarakat. Selain itu, beberapa subjek mendapat amanah menjadi ketua atau aktif dalam perkumpulan pemuda. Pada proses wawancara tahap pertama dapat diditarik kesimpulan bahwa semua  subjek terbuka dalam menerima peneliti selaki yang melakukan proses wawancara. Pada tahapan ini proses wawancara berjalan dengan lancar melaui media zoom yang terjadwal 

Eksplorasi Bakat dan Minat
	Pada tahapan wawancara kedua, proses wawancara menggali proses eksplorasi karier yang ada pada diri individu. Beberapa subyek mampu memahami potensi yang ada pada dirinya. Sebagai contoh subyek I memiliki potensi merias wajah, Potesi tersebut tersalurkan karena dia memilih jurusan yang sesuai dengan potensinya. Sedangkan subjek Y, R, E, dan D juga memiliki ketrampilan dalam bidang masing-masing sehingga mereka nyaman dalam menjalani aktivitas belajar selama menempuh Pendidikan di SMK. Namun berdasarkan wawancara dengan subjek D, yang bersangkutan masih bingung dalam menemukan kelebihan dalam dirinya, akibatnya dia tidak nyaman dalam menempuh Pendidikan di SMK.  
Dalam sisi pandangan karier rata-rata subjek memiliki cita-cita yang sesuia dengan jurusannya yang mereka tekuni saat ini.  Dari kelima subyek selain menempuh pendidikan di lingkungan sekolah (SMK) mereka juga mengikuti berbagai aktiivitas kegiatan di luar sekolah (ekstra Kulikuler). Hal ini bertujuan meningkatkan potensi diri dan menjalin hubungan antar individu satu dengan yang lain. Mereka beranggapan bahwa bakat dan minat  dapat berkembang jika selalu di asah melalui berbagai kegiatan peserta didik di sekolah maupun di masyarakat. Selain itu layanan bakat dan minat yang ada disekolah (SMK) sangat membantu dalam meningkatkan potensi diluar iklim akadenik. 

Perencanaan Karier
Pada tahapan wawancara ke tiga yaitu proses menggali  terkait proses perencanaan karier. Proses perencanaan karier merupakan bagian yang penting dalam konseling karier. Proses wawancara terhadap 6 subjek menunjukkan beberapa tanggapan positif. Selain itu layanan  konseling karier yang menyangkut perencanaan karier di SMK berjalan dengan baik. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 6 subjek (I, Y, R, E, B dan D) menunjukkan bahwa guru BK di SMK memberikan asesmen baik melalui asesmen tes dan non tes saat peserta didik memasuki tahun pelajaran baru di SMK. Selain itu masing-masing individu secara rutin  melakukan konseling karier dengan guru BK terkait rencana studi.  
Dari proses wawancara dilapangan, layanan konseling karier yang berhubungan denga perencanaan karier banyak temuan yang di dapatkan dari subjek. Temuan itu antara lain:  seluruh subjek memahami pandangan karier yang ada pada dirinya, seluruh subjek mampu memetakan potensi (kelebihan dan kelemahan), seluruh subjek mampu menentukan gambaran karier kedepannya dan yang tidak kalah penting mereka mampu memilih karier sesuai dengan potensi dan dukungan dari keluarga, sekolah maupun lingkungan sekitar (sosial). Pada proses wawancara ke tiga, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling karier yang ada di SMK berjalan dengan baik. Hal ini di tunjukkan dengan layanan perencanaan karier yang berbasis asesmen individu tes maupun non tes untuk menjaring potensi peserta didik. Layanan tersebut sangat penting bagi subjek dalam menentukan arah karier yang akan dijalani.
 
 Pengembangan Karier 
Pada tahapan wawancara ke empat yaitu proses menggali terkait proses pengembangan karier. Pada proses tahapan ini peneliti mewawancarai 6 subjek terkait layanan informasi pengembangan ketrampilan kerja, layanan pendidikan kursus dan pelatihan di SMK serta layanan penempatan kerja. Proses wawancara terhadap 6 subjek menunjukkan beberapa tanggapan positif. Selain itu layanan pengembangan karier yang berada r di SMK berjalan dengan baik. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 6 subjek (I, Y, R, E, B dan D) menunjukkan bahwa layanan pengemabngan karier di SMK di masa pandemi masih memfokuskan terhadap pengembangan skill peserta didik. Misalkan layanan bursa kerja di SMK selalu  terbuka dengan tatap muka terbatas serta tetap menerapkan protokol kesehatan.  Layanan kursus (menjahit, merias, ekuntasni dan kursus bahasa inggris) juga tetap berjalan meskipun terbatas. Pada proses wawancara ke empat, dapat disimpulkan bahwa layanan pengembangan karier yang ada di SMK berjalan dengan baik. Hal ini mendukung kemampuan dan pengambilan keputusan karier peserta didik di lingkungan SMK. 

DISKUSI
	Dari hasil wawancara dengan 6 subyek (I, Y, R, E, B dan D) ada beberapa  hal yang dapat menjadi kajian terkait layanan konseling karier dan pengembangan karier. Pada tahapan pertama proses wawancara dengan subjek yang diawali dengan pengenalan diri individu. Pada tahapan masing-masing individu mampu mengungkapkan latar belakang pribadi.  Hal itu terkait kondisi pribadi dan keluarga. Dalam proses layanan konseling karier mencakup layanan yang mengakomodir data pribadi peserta didik.   Hal ini sangat penting dalam memetakan kondisi peserta didik yang akan menempuh kariernya. Layanan informasi data (pengenalan) membantu guru dalam memetakan kondisis peserta didik yang sesungguhnya.  Hal tersebut sebagai dasar pelayanan bimbingan dan konseling yang memandirikan (Yuliansyah & Herman, 2018). Pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses pengenalan peserta didik melalui konseling karier yang ada di SMK membantu subyek dalam menyesuiakan kondisi diri dengan lingkungannya.
Pada tahapan wawancara ke dua, proses wawancara menggali terkait proses eksplorasi karier yang ada pada diri individu. Dalam sisi pandangan karier rata-rata subjek memiliki cita-cita sesuai dengan jurusannya yang mereka tekunin saat ini.  Dari kelima subyek selai menempuh Pendidikan di lingkungan sekolah (SMK) mereka juga mengikuti berbagai aktiivitas kegiatan di luar sekiolah (ekstra kulikuler). Hal ini untuk meningkatkan potensi diri dan menjamin hubungan antar individu satu dengan yang lain. Hal ini mengandung pengertian bahwa proses melakukan aktivitas yang sesuai dengan passion dan minatnya merupakan salah satu bentuk proses eksplorasi karier (Chasanah & Salim, 2019). Dari pendapat tersebut di simpulkan bahwa sekolah (SMK) yang memfasilitasi peserta didik dalam mengembanghkan potensi melalui kegiatan ekstra kulikuler merupakan usaha dalam memandirikan karier peserta didik. Setelah subjek melakukan sesi wawancara yang terkait ekplorasi karier, perencanaan karier peserta diidk menjadi Langkah yang tidak kalah penting.
Dari proses wawancara dilapangan, layanan konseling karier yang berhubungan dengan perencanaan karier banyak temuan yang di dapatkan dari subjek. Temuan itu antara lain:  seluruh subjek memahami pandangan karier yang ada pada dirinya melalui layanan  konseling guru BK secara berkelanjutan, seluruh subjek mampu memetakan potensi  (kelebihan dan kelemahan), seluruh subjek mampu menentukan gambaran karier kedepannya dan yang tidak kalah penting  islah mereka mampu memilih  karier sesuia dengan potensi dan dukungan dari keluarga, sekolah maupun lingkunagn sekiitar (sosial). SMK khususnya guru BK selalu menyusn atau memetakan kelebihan dan kelemahan peserta diidk per kelas. Hal ini untuk memudahkan guru BK dalam memberikan layanan konseling karier terhadap peserta didik. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa guru Bk atau sekolah dapat memetakan faktor internal dan eksternal  dalam  menentukan proses perencanaan karier kepada peserta didik. Sejalan dengan  hal tersebut (Antoniu, 2010) mengungkapkan bahwa proses perencanaak karier dalam layana konseling karier sebagai upaya dalam menemukan keunggulan dan jati diri dalam menetukan pilihan karie pserta didik.   Proses layanan konseling kairer yang terkait perencanaan karier tidak lepas dari porses pengembangan karier. 
Dalam proses pengembangan karier bukan tanpa tujuan yang jelas melainkan proses tersebut sangat mempengaruhi ouput karier individu (Adekola, 2011). Hal ini mengandung pengertian bahwa Sekolah (SMK) diharapkan memiliki strategi untuk mendukung output. Hal ini berdasarkan wawancara dengan 6 subjek (I, Y, R, E, B dan D) menunjukkan bahwa layanan pengembangan karier di SMK di masa pandemi masih memfokuskan terhadap pengembangan skill peserta didik. Misalkan layanan bursa kerja di SMK selalu  terbuka dengan tatap muka terbatas dan tetap menerapkan protocol kesehatan.  Layanan kursus (menjahit, merias, komputer dan kursus bahasa inggris) masih tetap berjalan meskipun terbatas dalam tatap muka. Pada proses tahapan ini peneliti menyimpulkan bahwa layanan pengembangan karier di SMK berjalan dengan baik dan sesuai dengan pengembangan potensi peserta didik. Layanan pengembangan karier yang maksimal akan mendukung  individu dalam menentukan jalan kariernya. Hal itu sama dengan pengembangan karier individu  dapat menjadikan suatu dasar ketika individu akan mengisi posisi pekerjaan yang akan di jalankan (Omotayo et al., 2014). 
Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19 cenderung positif meskipun dalam masa pandemi Covid 19. Hal tersebut dibuktikan dengan beberapa tanggapan yang baik dari peserta didik terhadap layanan-layanan BK yang ada di SMKN 3 Klaten. Layanan tersebut meliputi: layanan Pengenalan informasi peserta didik, layanan eksplorasi karier, layanan perencanaan karier dan layanan pengembangan karier di masa pandemi.  

Kesimpulan
	Konseling karier merupakan Proses dimana kegiatan, strategi, dan intervensi digunakan untuk membantu konseli dalam eksplorasi karier, perencanaan dan pengambilan keputusan karier. Dalam proses konseling karier dan pengembangan karier bukan tanpa tujuan melainkan proses tersebut sangat mempengaruhi ouput karier individu. Proses tersebut tak lepas dari  hambatan baik dari sisi peserta didik, sekolah dan hambatan pada masa pandemic Cocid 19. Pandemi Covid yang sampai dengan saat ini melanda Indonesia dan dunia membuat guru BK semakin inovatif dalam memberikan layanan konseling dan pengembangan karier.  Layanan konseling karier dan pengembangan karier disetiap institusi berbeda-beda, tergantung karakteristik lingkungan dan pemangku kebijakan. 
Berdasarkan hasil penelitian terkait Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19, peneliti menemukan berbagai hal terkait layanan konseling karier dan pengembangan karier di SMKN 3 Klaten. Hal tertsebut antara lain layanan  konseling karier  dan pengembangan karier di SMKN 3 klaten selama pandemi dilakukan melalui media online dan tatap muka terbatas. Pelayanan konseling karier di SMK melalui berbagai tahapan yaitu tahap pengenalan, tahap eksplorasi karier, tahap perencanaan karier dan tahap pemgembangan karier peserta didik. Peserta didik mengikuit pelayanan tersebut dengan baik, hal ini terbukti seluruh subyek memberikan tanggapan positif terkait kondisi diri, rencana karier, pengambilan keputusan dan pengembangan karier. Dari beberapa hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa Persepsi Siswa SMKN 3 Klaten Terhadap Layanan Konseling Karier dan Pengembangan Karier saat Pandemi Covid-19 cenderung positif meskipun dalam masa pandmi covid 19.
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